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ABSTRACTS

The Community of Nematode inThe Young Coffee (Coffea Canephora Var. Robusta ) Ciops

in Tanggamus District, Lampung Tanggamus district is one of & production center in Lampung
province. Since year of 2013, farmer3amggamus have been replaced the unproductive ddekcof

by coffee seed introduced from East Java. Introducing coffe seed from outside area at risk of carrying
plant parasitic nematodes. The purpose of this research was to study community of nematode associated
with young cofee crops imMfanggamus. Survey was conducted ifiemfobustaoffea canephora

var. robustg fields belonging to farmer on September 2014. Soil samples were collected from three
sites: Margo Mulyo, Sumber Rejo and Batu Bedil. Nematodes were extracted by sieving and
centrifugation with sugar solution method. The results show that were 20 genera consisted of 9 genera
of plant parasitic andligenera of free living nematodes associated with youfegdoffanggamus.

The nematode community was dominatedPbgtylenchusand RadopholusThe population of
PratylenchusandRadopholusn Sumber Rejo site were 421 and 846 individual per 300 ml of soll
respectivelylt was needed to indentify up to species taxonomic leviet&tylenchusindRadopholus
associated with young deé inTanggamus.

Keywods: Nematodes, Robusta coffendgamus Lampung

PENDAHULUAN Pertanaman kopi di Lampung sebagian besar
Provinsi Lampung dikenal sebagai salah saadalah kebun pola agroforestri kompleks dan atau
produsen kopi robust&pffea canephora var agroforestri sederhana milik rakyat. Kebun kopi
robusta) di Indonesia. Dua kabupaten yanggroforestri dapat mengandung lebih dari 15 jenis
berada pada kawasan Bukit Barisan Selatan ygitahon selain kopi (Swibawaet al., 2009).
Kabupaten Lampung Barat dan Kabupatelleragaman vegetasi mempengaruhi komunitas
Tanggamus memiliki pertanaman kopi terluas diematoda, pada kopi agroforestri kompleks
Lampung (Lampung Dalafngka 2013 dalam keragaman nematoda lebih tinggi daripada kopi
Badan Koordinator Penanaman Modalmonokultur Menurut Swibawat al (2006)
2014). pada kopi agrofoerstri kompleks terdapat 39
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genus, sedangkan pada kopi monokultur hanygalupun kerap dilaporkan menjadi masalah pada
29 genus nematoda. Munculnya masalah nematgatanaman kopi, namun di Lampung Barat genus-
parasit pada pertanaman kopi dipengaruhi olgienus tersebut belum menimbulkan masalah
keragaman nematoda. Masalah nemato#arena populasinya rendah.
umumnya muncul apabila terdapat salah satu jenis Hindayanaet al.(2002) menyebutkan bahwa
nematoda parasit tumbuhan yang melimpah d&natylenchus coffeadanRadopholus similis
dominan dalam komunitas yang keragamannyalalah dua nematoda parasit tumbuhan penting
rendah. pada pertanaman kopi di Indonesia. Nematoda
Masalah nematoda parasit tumbuhan menjadicoffeaadanR. similismenyerang kopi arabika
salah satu penyebab turunnya produksi kopi dan kopi robusta di Jawanur (Hulupi & Mulyadi,
negara-negara produsen kopi. Barbesal. 2007). Di Sumberjaya Lampung Barat
(2004) menyebutkan bahwa serangan nematdeiatylenchugidak ditemukan tetapladopholus
Meloidogyne exigudapat menurunkan produksiditemukan yang populasinya masih rendah
sebesar 45%. Sementara Moetaal, (2003 (Swibawaet al.,2009).
dalam Campos &Villain, 2005) melaporkan Introduksi bibit kopi dari luar daerah dapat
serangarPratylenchus coffeamenyebabkan memicu muncul dan berkembangnya suatu spesies
kematian tanaman kopi arabika sebesar 70%rdimatoda parasit tumbuhan. Introduksi bibit kopi
Brasilia. Beberapa genus nematoda yang kerdari JawaTimur dilakukan oleh petani di
menimbulkan masalah serius pada budidaya kdfabupaterfTanggamus. Sejak tahun 2013, petani
adalah Meloidogyne, Pratylenchus,kopi di kabupaten ini melakukan peremajaan
Rotylenchulusdan RadopholugCampos & tanaman yaitu mengganti kopi tua dengan klon kopi
Villain, 2005). unggul yang bibitnya didatangkan dari Jawaur.
Pertanaman kopi di Lampung dilaporkamibit kopi yang diintroduksi yaitu kopi robusta
berasosiasi dengan banyak jenis nematoda parbsittuk klonal atau stek dari Pusat Penelitian Kopi
tumbuhan. Swibawet al.(2009) melaporkan dan Kakao Indoesia (PPKI) JaWwanur yang
bahwa di Sumberjaya Lampung Baratmemiliki potensiproduksilebih tinggi daripada bibit
pertanaman kopi agroforestri berasosiasi dengdari biji yang biasa ditanam petani setempat
sekitar 12 genus dan pada kopi monokultywiryadiputra, 2014). Program ini perlu mendapat
ditemukan sekitar 15 genus nematoda parapgrhatian karena Jawanur merupakan daerah
tumbuhan. Nematoda parasit tumbuhan yammdemik nematoda parasit tumbuRacoffeae
berasosiasi dengan pertanaman kopi diantarardanR. similispada tanaman kopi.
Criconemella, Helicotylenchus, Meloidogyne  Untuk menilai keberhasilan program
Radopholus, Rotylenchulwean Xiphinema peremajaan tanaman kopildinggamus tersebut
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telah dilakukan evaluaswiryadiputra (2014) dan nematoda parasit tumbuhan yang dominan
melaporkan hasil evaluasi yang menunjukkgmada tanaman kopi muda di Kabupaten
bahwa program peremajaan kopi di Kabupatéfranggamus. Hasil penelitian ini diharapkan akan
Tanggamus berhasil dengan baik yaitu bibit tumbudiermanfaat karena memberi informasi mengenai
dengan keragaan yang baik. Selain itu, dilaporkaondisi nematoda parasit tumbuhan pada
juga bahwa ditemukan serangan nemat@dapertanaman kopi di Lampung yang lebih rinci.
coffeaedan Radopholussp. pada tanaman
existingyang telah mengahsilkan (TM) darBAHAN DAN METODE
tanaman muda belum mengahsilkan (TBM) sekitar Survei nematoda dilakukan di Kabupaten
4%, tetapi masih lebih rendah dari ambang toleraffsinggamus pada bulan September 2014. Sampel
yaitu 5%. Informasi ini menunjukkan bahwaanaman kopi muda beserta tanahnya *+ 2 kg
Pratylenchusdan Radopholusyang tidak diambil dari tiga lokasi pertanaman kopi robusta
ditemukan atau populasinya sangat rendah (@offea canephoravar robustg muda (< 1
Lampung Barat (Swibawet al, 2009), telah tahun) milik petani yaitAir Naningan, Sumber
menyerang kopi dianggamus. Selian itdlifredo  Rejo darTalang Padang. Sampel diambil secara
(2014, komunikasi pribadi) manyatakan terdapaurposif yaitu tanaman yang keragaannya buruk,
kopi muda di daerah tersebut yang merana sep&grdil dan layu ketika kondisi cuaca panas.
gejala terserang nematoda. Pengambilan sampel dilakukan dengan
Adanya indikasi serangan nematoda padaendongkel tanaman beserta tanahnya
tanaman kopi muda dianggamus perlu menggunakan cangkul sampai kedalaman =20 cm.
diwaspadai, mengingat daerah tersebut adal@hAir Naningan, Sumber Rejo d&alang Padang
sentra produksi kopi di Lampung. Oleh karenanasing-masing diambil 5, 4, dan 6 sampel tanaman.
itu, perlu dilakukan studi lebih mendalam mengengiarakteristik masing-masing lokasi pertanaman
komunitas nematoda dan kepadatan populdsipi disajikan padd@abel 1. Sampel tanaman
nematoda parasit tumbuhan yang dominan untbkrserta tanah dimasukkan ke polibag dan diberi
mengantisipasi munculnya masalah nematotkbel untuk proses di Laboratorium Hama dan
pertanaman kopi di Lampung. Menurut DeseagBrenyakitTumbuhan Fakultar Pertanian,
et al. ( 2004), dalam mengkaji suatu masalabiniversitas Lampung.
nematoda parasit tumbuhan, lebih baik tidak hanya Di laboratorium, sampel tanaman dibongkar
ditujukan terhadap namatoda parasit tumbuhakarnya diamati dan tanahnya dipisahkan untuk
saja, melainkan juga terhadap nematoda hidegstraksi nematoda. Ekstraksi nematoda dari akar
bebas yang bersifat menguntungkan. Penelitianiahaman tidak dilakukan karena kondisi akar rusak
bertujuan untuk mempelajari komunitas nematodtan rapuh. Nematoda diekstraksi dari 300 ml
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Tabel 1. Ketinggian tempat dan posisi geografi lokasi pengambilan sampel tanah dari tanaman kopi

muda difanggamus

Lokasi Pengambilan Sampel KetinggianTempat; Posisi Geografi

Air Naningan 1:335 mdpl; 0525032 Sdan 104 69551 E
2: 339 mdpl; 0525028 Sdan 104 69548 E
3: 340 mdpl; 0525033 S dan 104 69551 E
4: 339 mdpl; 0525031 S dan 104 69 559 E
5: 339 mdpl; 0525024 Sdan 104 69 257 E

Sumber Rejo 1: 517 mdpl; 0535852 Sdan 104 68 682 E
2: 532 mdpl; 0535859 Sdan 104 68 675E
3:526 mdpl; 0535847 Sdan 104 68310 E
4:527 mdpl; 0535852 Sdan 104 68 627 E

Talang Padang 1: 262 mdpl; 0535607 Sdan 104 77 268 E
2: 246 mdpl; 0535417 Sdan 104 77259 E
3:249 mdpl; 0535615 Sdan104 77 276 E
4. ?mdpl; 0535@1Sdan 104 77 279E
5. ?mdpl; 0535581Sdan104 77 350E
6: ?mdpl; 0535532S dan104 77 260 E

tanah dengan metode dekantasi dan sentrifughandtally counter Penghitungan dilakukan
menggunakan larutan gula. Penyaringan bertinghkagrulang sampai seluruh suspensi nematoda habis.
dilakukan menggunakan saringan 1 mm, 53 pentifikasi sampai tingkat takson genus dilakukan
dan 38 um. Nematoda hasil ekstraksi dimatikatengan mengamati ciri morfologi nematoda di
dengan pemanasan suspensi samp&c.60bawah mikroskop mejemuk pada perbesaran 100
Nematoda difiksasi menggunakan larutan Golden-600 kali. Nematoda yang diamati adalah
X yaitu campuran (formalin + glycerine + airspesimen dalam bentuk preparat semi permanen.
destilasi = 8 + 2 + 90 bagian) sehingga nematoBeeparat nematoda semi permanen dibuat dengan
dalam larutan formalin 3% (Gafur & Swibawagcara mengait satu demi satu nematoda dalam
2004). Suspensi nematoda kemudian dibustispensi secaraacak, kemudian ditempatkan pada
menjadi 10 ml dengan pemipetan pada bagiabjek gelas yang diberi setetes larutan Golden X,
teratas secara hati-hati. kemudian ditutup dengan gelas penutup. Satu
Penghitungan seluruh nematoda tiap sampgakeparat dapat berisi 10-15 individu nematoda.
dilakukan di bawah mikroskop stereo pad&ebanyak 100 individu nematoda diidentifikasi dari
perbesaran 40-60 kali. Sekitar 3 ml suspensgtiap sampel. Identifikasi nematoda sampai tingkat
nematoda dituangkan ke cawan Petri (& = 7 cri@kson genus menggunakan pedoman buku kunci
bergaris, nematoda dihitung menggunakan bantudentifikasi begambar (May & lon, 1975;
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Gooday1963; Samart, Jr & Nguyen,1988).  Jumlah genus nematoda parasit tumbuhan pada
Populasi relatif genus nematoda adalagiertanaman kopi muda®nggamus dari hasil
banyaknya individu genus tiap 100 nematoda yapgngamatan ini lebih rendah daripada jumlah genus
diidentifikasi. Populasi absolut genus dihitungilematoda parasit tumbuhan pada pertanaman

dengan mengalikan populasi relatif genus dengkopi di Lampung Barat yaitu 12-15 genus
populasi seluruh nematoda tiap sampel. Daf8wibaweaet al., 2009). NamunWiryadiputra
komunitas nematoda dianalisis untuk menentuk&n Trans (2008) melaporkan bahwa nematoda
genus nematoda yang dominan menggunakparasit tumbuhan pada pertanaman kopi robusta
Prominencevalue(PV) genus dengan formuladi Lampung hanya 3 genus yaRtatylenchus
(Beals 1960dalam Norton, 1978) sebagai MeloidogynedanRotylenchulugari sekitar 10
berikut: genus nematoda parasit tumbuhan yang ditemukan
pada pertanaman kopi di Indonesia. Campos &
PV =KAxVFA Villain (2005) melaporkan bahwa lebih dari 20

A Jjumiah sempel mengandung genus i 100 genus nematoda parasit tumbuhan ditemukan
4= X
Jjumlah seluruh sampel

berasosiasi dengan pertanaman kopi di berbagai
negara produsen kopi.
dimanaPV = prominance valug<A = populasi BerdasarkaRrominance ®lue(PV) genus,
absolut tiap genus d&A = frekuensi absolut. Pratylenchusnemiliki nilai PVtertinggi diAir
Untuk menentukan pengaruh lokasi pertanam&taningan dafalang Padang, sedangkan PV
kopi muda terhadap populasi absolut genuiadopholusertinggi di Sumber Rejo. Nilai PV
nematoda dilakukan analisis ragam dan pemisahang tinggi dapat mengindikasikan genus tersebut
nilai tengahnya menggunakan uji BNT tarafdalah penting (Norton, 1978). Beradasarkan nilai
nyata 5%. PV ini makaPratylenchusdan Radopholus
merupakan dua genus nematoda penting pada
HASIL DAN PEMBAHASAN pertanaman kopi muda di Kabupatemggamus
Dari hasil identifikasi dapat diketahui bahwd_ampung. Kedua genus nematoda tersebut juga
tanaman kopi robusta muda < 1 tahun danemiliki nilai frekuensi absolut &) yang tinggi
Tanggamus berasosiasi dengan paling sedikit 28itu masing-masing 0,80 untBkatylenchusian
genus nematoda yang meliputi 9 genus nematdd@0 untukRadopholugerutama di lokaghir
parasit tumbuhan dai §enus nematoda hidupNaningan dan Sumber Rejo, yang artinya 80%
bebas. Beberapa genus nematoda ditemukarsitiis diAir Naningan dan 100% situs di Sumber
semua lokasi pertanaman kopi, tetapi genus lainrigajo dihuni oleh dua nematoda parasit tumbuhan
hanya ditemukan pada lokasi tertental{@ 2). tersebut.
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PadaTabel 3 disajikan populasi genusdlanTalang Padang yang masing-masing adalah
nematoda yang berasosiasi dengan tanaman kbp8 dan 19 individu per 300 ml tanah. Populasi
robusta muda dianggamus. Dari tabel tersebuPratylenchusdi Sumber Rejo tidak berbeda
dapat diketahui bahwRratylenchusdan dengan populasinematoda tersebiirdiianingan
Radopholusdalah dua genus yang populasinygaitu sekitar 124 individu per 300 ml tanah, tetapi
tinggi. PopulasPratylenchuslanRadopholus lebih tinggi daripada populaBratylenchugli
di lokasi Sumber Rejo berturutan sekitar 421 daralang Padang yaitu 27 individu per 300 ml tanah.
846 individu per 300 ml tanah. PopulasPopulasi nematoda parasit tumbuhan dan
Radopholusini nyata (p<0,05) lebih tinggi nematoda hidup bebas lainnya tidak nyata (p>0,05)
daripada populasi nematoda inAdtiNaningan berbeda antar lokasi pertanaman kopi.

Tabel 2. FrekuensiAbosolut (FA) danProminance ®lue (PV) genus nematoda di tiga lokasi
pertanaman kopi di Kabupaténggamus

Air Naningan Sumber Rejo Talang Padang
No Genus Nematoda
FAY PV? FAYD PV? FAY PV?
A ParasitTumbuhan
1 Pratylenchus 0,80 10,86 1,00 421,66 0,67 22,56
2 Radopholus 0,80 8,89 1,00 846,49 0,50 13,73
3 Meloidogyne 0,40 1,27 0,00 0,00 0,17 2,23
4  Helicotylenchus 0,40 0,94 0,00 0,00 0,50 5,09
5 Scutellonema 0,40 2,52 0,00 0,00 0,17 16,70
6 Xiphinema 0,00 0,00 0,00 0,00 0,17 0,44
7 Criconemella 0,20 0,59 0,00 0,00 0,00 0,00
8 Tylenchus 0,80 5,07 0,25 6,48 0,50 4,86
9 Aphelenchus 0,20 0,76 0,25 2,50 1,00 17,63
B Hidup Bebas
10 Rhabditis 0,60 3,95 1,00 45,49 0,67 48,77
11 Amphirhabditis 0,60 2,61 0,00 0,00 0,50 32,63
12 Pelodera 0,40 0,61 0,25 14,15 0,67 16,78
13 Mononchus 0,40 0,95 0,00 0,00 0,33 2,19
14 Dorylaimus 0,00 0,00 0,00 0,00 0,17 0,56
15 Miranema 0,00 0,00 0,00 0,00 0,17 0,28
16 lotonchus 0,20 0,42 0,25 2,05 0,33 1,51
17 Paralongidorus 0,00 0,00 0,00 0,00 0,17 0,28
18 Longidorus 0,00 0,00 0,25 2,50 0,00 0,00
19 Rhabditella 0,00 0,00 0,00 0,00 0,17 0,44
20 Prismatolaius 0,20 0,39 0,00 0,00 0,00 0,00

CatatanVFA = frekuensi absolu?PV = Prominance ®lue
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Hasil pengamatan yang menunjukkan bahw&hreedharan (2008) juga melaporkan bahwa
PratylenchuglanRadopholusdalah nematoda Pratylenchus coffeaenenjadi organisme
penting dan populasinya tinggi pada pertanampengganggu tanaman kopi penting dan
kopi muda diTanggamus ini sejalan dengammenimbulkan masalah serius di India. Selain itu,
laporan banyak peneliti mengenai kedua gen@isajo & Fademi (2012) melaporkan bahwa
tersebut. GenuBratylenchuslanRadopholus coffeaetersebar luas di pertanaman kopi di
adalah nematoda yang dilaporkan seringigeria. Hondocet al.(2008) mencatat bahwa
menimbulkan masalah pada pertanaman kopifdi coffeatersebar di Republik Dominica, El
berbagai negara. Campos\llain (2005) SalvadoyGuatemala, Puerto Rico, Costa Rica,
melaporkan bahw&ratylenchusmenyerang Brasilia, India,Asia Tenggara, Barbados,
tanaman kopi di berbagai negara. Dhanam Blartinique,Tanzania, Madagascar dan Indochina.

Tabel 3. Populasi genus nematoda pada tiga lokasi pertanaman kopi di Kabamggemus

No Genus Nematoda

Air Naningan

Sumber Rejo

Talang Padang

.......... Mean ® $iRdividu/300 ml tanah)........

A ParasitTumbuhan

1 Pratylenchus 184,1 £+ 91,6 ab 421,7+232,8 a 276+9.2b

2 Radopholus 1235+ 76,7b 846,5 +415,3 a 194+89b

3 Meloidogyne 10,0+ 8,6 a 0,0+x0,0a 55+55a
4  Helicotylenchus 55+43a 0,0+x0,0a 7,2+52a
5 Scutellonema 39,7+345a 0,0+£0,0a 40,9+40,9a

6 Xiphinema 0,0£0,0a 0,0£0,0a 11+11a
7 Criconemella 8,8+8,8a 0,0+£0,0a 0,0£0,0a
8 Tylenchus 40,1+ 19,7 a 129+129a 6,9+45a

9 Aphelenchus 146+146a 50£5,0a 176+49a

B Hidup Bebas

10 Rhabditis 43,3+375a 455+ 139a 59,7+ 33,3 a
11 Amphirhabditis 18,9+126 a 0,0+x0,0a 46,1 +235a
12 Pelodera 23x14a 28,3+ 28,3a 20,6 £8,7a
13 Mononchus 56+4,3a 0,0+£0,0a 3,8+2,7a
14 Dorylaimus 0,0£0,0a 0,0£0,0a l4+14a
15 Miranema 0,0£0,0a 0,0£0,0a 0,7+0,7 a
16 lotonchus 44+44a 41+41a 26+19a
17 Paralongidorus 0,0x00a 0,0+x0,0a 0,68 + 0,68 a
18 Longidorus 0,0£0,0a 50x£50a 0,0£0,0a
19 Rhabditella 0,0£0,0a 0,0£0,0a 1,07 +1,07 a
20 Prismatolaius 3,8+38a 0,0+£0,0a 0,0£0,0a

Catatan » mean + SE = nilai tengah dan galat baku populasi (individu/300 ml tanah); angka sebaris yang
diikuiti huruf sama tidak berbeda menurut uji BNT pada taraf nyata 5%
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Nematodd. coffeagnenyerang pertanaman kopmenyerang perakaran tanaman yang lebih dalam
di tiga provisi bagian selatafietnam, sementara, (> 50 cm), sementard coffeaelebih banyak
di Indonesia nematoda ini menyerang pertanamarenyerang perakaran yang lebih dangkal yaitu <
kopi yang ditanam di dataran rendah sampa0 cm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan ketinggian tempat 1000 m dppada kopi mud&adopolusdanPratylenchus
(Wiryadiputra & Trans, 2008). Nematodd menghunilapisan tanah pada kedalaman <30 cm.
coffeadilaporkan dapat menurunkan produkdiedua nematoda ini menyerang tanaman kopi
kopi robusta di Indonesia mencapai 78% atau rakecara bersama-sama sehingga dapat
rata 57% (Whyadiputra &Trans, 2008). Di menimbulkan kerusakan yang lebih parah.
VietnamP. coffeadrekuensi temuannya sebesar
27% dari seluruh sampel tanah yang diselidiki d&@iIMPULAN
populasinya 124 individu per 250 ml tanahr{i Ditemukan 20 genus nematoda yang meliputi
et al, 2009). 9 genus nematoda parasit tumbuhan dagehus
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwanematoda hidup bebas berasosiasi dengan
Radopholusmerupakan nematoda parasipertanaman kopi muda di Kabupai@nggamus,
tumbuhan yang dominan dan populasinyatinggempung. Namatoda parasit tumbuhan
pada tanaman kopi muda di KabupateRratylenchuslanRadophalusdalah dua genus
Tanggamus. Namun demikian, masalah nematattaminan di semua lokai, populasi masing-masing
Radopholusanya terjadi di beberapa negarkedua nematoda tersebut mencapai 421 dan 846
produsen kopi.Wiryadiputra &Trans (2008) individu per 300 ml tanah pada pertanaman kopi
menyebutkan bahwR. similismenyerang di Sumber Rejo. Disarankan untuk melakukan
tanaman kopi arabika di Jawenur dan Nusa identifikasi sampai tingkat takson spesies terhadap
Tenggardimur. Sementara 8Mietnam,Trinhet genusPratylenchusdan Radophalusuntuk
al. (2009) melaporkan bahw arabocoffeae menentukan pengelolaan populasinya yang efekiif.
menyerang kopi arabika dan robusta dan menjadi
nematoda parasit tumbuhan terpenting keempa€APAN TERIMA KASIH
setelalRotylenchulusaniformis Meloidogyne Dalam penelitian ini, pengambilan sampel
spp., darP. coffeaeNematodaR. similisyang tanaman dan tanah di 3 lokasi pertanaman kopi di
menyerang tanaman kopi di Indonedidak Tanggamus memperoleh bantuan dari Bapak Nico
ditemukan pada pertanaman kopvditnam. Di  Alfredo, S.P dan Bapak Lukman. Dalam
JawaTimur, Hulupi & Mulyadi (2007) kesempatan ini kepada mesekucapkan terima
menyebutkan bahwa kopi robusta diserarigsih.

nematodaR. similis, serangan nematoda ini
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